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ABSTRAK
Penelitian teknologi pembenihan ikan kerapu balik, Epinephelus microdon dimulai denganpercobaan pematangan gonad dan pemijahan. Untuk meningkatkan keragaan pemijahan dankualitas telur telah dilakukan percobaan pemeliharaan induk ikan kerapu batik dalam 2 buah bakbeton volume 3o m3- Setiap bak diisi '15 ekor induk ikan yang terdiri atas 10 ekor induk betinadengan bobot antara 2,2--4,0 kg dan 5 ekor induk jantan den-gan bobot 2,3--3,5 kg. lkan diberipakan sekali setiap hari berupa campuran moist peltet, ikan- rucah, cumi, dan dirambah 3%lesitin (sebagai sumber fosfolipid) (perlakuan A) atau campuran moist pellet, ikan rucah, dan
cumi tanpa ditambah lesitin (perlakuan B). Hasil percobaan menunjukkan populasi ikan yangdiberi pakan tanpa ditambah fosfolipid memijah 11 kali dengan total telur mencapai 22.szo.ooobutir, dengan lelur mengapung sebanyak 61,3%. Sementira untuk populasi ikan yang diberipakan dengan penambahan fosfolipid memijah 9 kali dengan total telui mencapai 'sg.izg.ooo
butir, dengan telur mengapung mencapai 74,5%. Daya tetaslelur dan SAI (suruivat activity iaex)farva ikan yang diberi pakan dengan penambahan losfolipid adalah berturut-turut76,9o/o dan7'73; lebih tinggi dibandingkan dengan yang tanpa diberi fosfolipid yaitu 67,g"/o dan 4,72.Kandungan fosfatidil kolin dan asam lemak DHA pada telur juga meningtit dengan penambahanfosfolipid pada pakan induk. Hasil percobaan menunjukkan -Uinwa penlmbahan tosfotipio Catampakan induk dapat meningkatkan keragaan pemijahan dan kualitas telur serta larva ikan kerapubatik.
ABSTBACT Role of dietary phospholipid on spawning and egg quality ot marble grouper,
Epinephelus microdon. By: Nyoman Adialmara eiri, roiy Setiadha/ma, andBejo Slamet
The experiment on the effect of dietary phospholipid on gonadal maturation and egg quality of
marble grouper E. microdon was conducted in 2 concrerc anks of 30 rf volume. TeiTemale risnbreeders of 2.2-'4.0 kg body weight and five male fish breeders of 2.5--3.s kg were reared in eachtank. Fish were fed with expeimentat diets containing the mixtures of trasi fish + squid + moistpellet + Iecithin as phospholipid source (treatment A) or the mirture of trash fish + squid + moistpellet + without lecithin (treatment B). Results of the experiment showed that fish ted with diet
without phospholipid supplementation spawned 11 times and produced totally 22,570,ooo eggs,
with 61.3% floating eggs. While fish fed with diet with phosphotipid supplementation 
"p"*nia stimes and produced totally A9,779,000 eggs with 74.5b/o noating eggsi.-egg quatity inbicatea byhatching rate and SAI of taruae of fish fed phospholipid suppteieniit diet were 76.9% and 7.7s,
respectively, which were higher than those of fish fed with diet without supplemental phospholipid(67.8"4 and 4.72). Phosphatidylcholine and DHA contents of egg from fish'fed phosphotipii suppte-
mental diet were higher than those of fish fed with diet wi{hout phosphotipid supptementaiion-These data indicated that dietary phospholipid could improve spawning pertormance, egg, andlarual quality of marbled grouper.
KEYWORDS: marble grouper, phospholipid, egg, larvae quatity
PENDAHULUAN
lkan kerapu batik (Epinephelus microdon)
mempunyai nilai ekonomis penting dan merupakan
komoditas ekspor. Hal ini mendorong usaha
penangkapan di alam semakin meningiat yang
mengakibatkan kelestariannya terganggu dan dapat
menyebabkan kerusakan lingkungan karang karena
cara penangkapan yang kurang tepat seperti
penggunaan obat bius (sianida). penelitian
pembenihan ikan kerapu initelah dilakukan di Balai
Besar Riset Perikanan Budidaya Laut, Gondol-Bali
untuk mendapatkan teknologi produksi benih
sehingga dapat diproduksi benih secara massal
Peneliti pada Balai Besar Riset perikanan Budidaya Laut, Gondol
N.A. Giri, Setiadharma, T., dan Slamet' B'
untuk keperluan budi daya maupun untuk
restocking.
Kerapu batik telah dapat memijah dan menghasil-
kan telur yang dibuahi dalam bak terkontrol (Slamet
&Tridjoko, 1997; Giri et al., 1999). Keberhasilan
pemijahan ini masih menemui beberapa masalah
seperti tidak berlanjutnya proses kematangan gonad,
pemijahan yang masih mengikuti musim, kualitas telur
yang sangat bervariasi mengakibatkan banyak
iegagatan dalam pemeliharaan larvanya' Hasil
penetitian pada beberapa spesies ikan laut menunjuk-
'kan 
bahwa kualitas pakan induksangat mempengaruhi
proses pematangan gonad dan kualttas telur yang
dihasilkan (Watanabe, 1 988; Watanabe etal', 1 984;
Tandler et at.,1995). Proses pematangan gonad dan
kualitas telur ikan kerapu batik meningkat dengan
penambahan cumi segar pada pakannya. Sementara
pemberian pakan yang ditambah minyak cumi
meningkatkan kualitas telur yang dihasilkan (Giri et
a/., 1999). Penggunaan tepung cumi sebagai sumber
protein pakan juga meningkatkan pemijahan dan
kualitas telur yang dihasilkan (Giri ef a/., 2001a)'
Fosfolipid merupakan bagian dari lipid yang banyak
mengandung asam lemak tak jenuh (PUFAs)' Hasil
penelitian menunjukkan bahwa cadangan lipid pada
telur ikan disimpan pada lipoprotein dari kuning telur
yang terutama terdiri atas polar lipid, khususnya
iosfatidil kolin (PC) dan fosfatidiletanolamin (PE) serta
kaya akan n-3 HUFA (DHA) (Wiegand, 1996)'
Komposisiasam lemak dari PC, PE, dan Pl (fosfatidil
inositol) dari gonad dan telur ikan gilthead seabream
(Sparus aurata) sangat dipengaruhi oleh kandungan
lemak dan asam lemak dari pakan induk (Rodriguez
et at.,1998). Gallagher et al' (1998) juga melaporkan
Pl merupakan fosfolipid dominan pada telur ikan
striped bass (Morone saxatilis). Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui peranan fosfolipid dalam
pakan induk terhadap keragaan pemijahan, kualitas
telur, dan larva ikan keraPu batik.
BAHAN DAN METODE
Sebagai wadah percobaan digunakan 2 buah bak
beton volume 30 m3yang masing-masing bak diisi 15
ekor ikan, terdiri atas 10 ekor induk betina dan 5 ekor
induk jantan. lkan dipelihara dengan sistem air
mengalir dengan pergantian air mencapai 300% per
hari, dan dilengkapi dengan aerasi' Induk ikan
diperoleh dari pengumpul ikan kerapu di Bali' lnduk
beti na mempu nyai u ku ran bobot 2,2- - 4,0 kg de n gan
panjang totai 41--54 cm, dan induk jantan mempunyai
bonot i,g--s,S kg dengan panjang 48--53 cm' lkan
diberi pakan berupa moist pellet(pelet basah) dengan
sumber protein tepung ikan dan tepung cumi, serta
ditambah 3% lesitin sebagai sumber fosfolipid
(perlakuan A) atau tanpa ditambah lesitin (perlakuan
2
B). Moistpel/ef dimasukkan dalam ikan rucah saat
pemberian pakan sehingga langsung dimakan oleh
ifan. Oisamping itu induk ikan juga diberi cumi segar'
Komposisi proksimat pakan percobaan disajikan pada
Tabel 1. lkan diberi pakan sampai tidak mau makan
(kenyang). Penelitian berlangsung selama 6 bulan'
Untuk mengetahui pengaruh fosfolipid pada
keragaan pemijahan, maka saat terjadi pemijahan
Oiamlti beberapa parameter yang meliputi jumlah
telur. kualitas telur (telur mengapung dan daya tetas
telur), dan SurvivatActivity lndex (SAl) sebagai pa-
rameter kualitas larva. Nilai SAI dihitung berdasarkan
metode Kayano & Mito (1993)' Untuk mengetahui profil
kelas lipid dan komposisi asam lemak pada telur
akibat penambahan fosfolipid pada pakan induk
dilakukan analisis kelas lipid dan komposisi asam
lemak dari contoh telur yang dihasilkan' Polar lipid
(PL) dan neutral lipid (NL) dipisahkan dengan kolom
itorisit. Selanjutnya masing-masing PL dan NL
disuntikkan pada high performance liquid chromato-
g rap hy (HPLC) untu k mendapatkan kompos is i ke las
ilpiir (Aonc, 1995). Komposisi asam lemak dianalisis
menggunakan gas kromatografi (GC) setelah dilakukan
satonitlfasi dan metilasi (Apriyantono et al',1989)'
Analisis komposisi kelas lipid dan asam lemak
dilakukan di Laboratorium Biokimia dan Enzimatik,
Balai Penelitian Bioteknologi Tanaman Pangan, Bogor'
HASIL DAN BAHASAN
Selama periode percobaan (April s'd' Oktober
2002) telah terjadi 11 kali pemijahan untuk ikan yang
diberi pakan tanpa penambahan fosfolipid dengan
jumlahtelur mencapai 22.570.O00 butir atau 797 '526
ielur per kg induk betina. Dari jumlah tersebut
diperoleh 13-.830.000 telur yang mengapung (61 '3%)
dengan daya tetas rata-rata 67,8y". Sementara itu
paOi it<an yang diberi pakan dengan penambahan
iosfolipid memijah sebanyak 9 kalidengan jumlah telur
jauh lebih banyak yaitu mencapai 39'773'000 butir
atau 1.362.089 telur per kg induk betina' Darijumlah
tersebut diperoleh sebanyak 29'630'000 telur
mengapung (74,5"/") dengan daya tetas mencapai
76,9% (Tabel2 dan Gambar 1).
Pemijahan terjadi pada bulan April, Mei, Juni, dan
Juli dengan mengikuti siklus lunar, yaitu sekitar 3 hari
menjelang dan 3 harisesudah bulan baru' Pemijahan
berhenti mulai bulan Agustus sampaiOktober' Pola
waktu pemijahan yang sama juga terjadi pada tahun
sebelumnya (Giri etal', 2001 b)'
Kualitas telur yang ditunjukkan oleh jumlah telur
mengapung serta tingkat daya tetas telur dan kualitas
tarvJ(Sntitebih tinggi pada induk ikan yang diberi
tambahan fosfolipid pada pakannya (Tabel 2)' Telur
mengapung menunjukkan telur yang dibuahi
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Tabel 1. Komposisipakan percobaan (% bahan kering)
Table 1. lngredient composition of the experimentat diets (% dry matter)
Bahan
Ingredients
P akan percobaan (Experi m entat diets)
Dengan fosfolipid Tanpa foSolipid
with Without
Tepung ikan (Fish meat)
Tepung hati cumi (Squid liver meat)
Tepung kepala udang ghnmp head meat)
Tepung kedelai (Soybean meat)
Campuran mineral (Minerat mix)1
Campuran vitamin (Vitamin mix)1
Minyak cumi (Squid oit)
Minyak kedelai (Soybean oit)
Lesitin kedelai (Soyb ean tecithin)2
Tepung terigu (Wheat ftour)




























Vitamin mix (mg/kg): Thiamin 720, riboflafin 180, pyridoxi n220, cyanocobalamin 0.17, Ca-pantotenat
240, niacin 600, Folic acid 18, cholin-HCl 6000, biotin 1.2, vitamin C-Ca 968, inositol 600, vitamin K 10,
vitamin E-acetate 420, vitamin A 80000 lU, dan vitamin D3 .l6.000 lU.
Komposisi soybean lecithin: polar lipid 44,8 % (PE 1.5 %, pt 2.8 %, pc, 92.6 %, Lpc 7.2%. dan tain-tain
0.7 %), neutral lipid 55.2% (TG 4O.S %, FFA 12.7 o/", dan MG 2.0 %)
Tabel 2. Keragaan pemijahan induk ikan kerapu batik yang diberi pakan percobaan
Table 2. Spawning performance of marble grouper broodstock fed experimental diet
Pakan percobaan (Experimental diet)Parameter
Parameters Denganfos'folipid Tanpafos{otipid
With phoqhotipid Without phoqhotipid
lnduk betina (Female breeder):
Jumlah (Number)pcs.
Bobot (Weight) kg.








28.3Bobot total (Total vteight) k
lnduk Jantan (Male breede):
Jumlah (Number) pcs
Bobor (Weight) kg
Panjang tolal (Total length), Cm











Pem ijahan (S par,n i ng) :
Frekuensi (Frequency)
Jumlah telur (No. of egg)
Jumlah telur/kg ikan (No. eggkg of fish)
Jumlah telur mengapung (No. floating egg)
Diameter telur (Egg diameter) mm
Diameter butir minyak (Diameter of oil globule) mm


















sempurna dan mempunyai gelembung minyak yang
sempurna. Sementara telur yang tidak dibuahi akan
tenggelam. Daya tetas rata-rata telur ikan yang diberi
pakan dengan penambahan fosfolipid mencapai
76,5"/"t lebih tinggi dibandtngkan dengan yang tanpa
diberi pakan tambahan fosfolipid pada pakan induknya
yaitu 67,8%.
Demrkian juga dengan nilai SAI larva dari induk
yang diberi pakan dengan penambahan fosfolipid
mencapai 7 ,73 dan larva bertahan hidup sampai hari
ke-5 tanpa diberi pakan. Sementara SAI larva ikan
dari induk yang diberi pakan tanpa penambahan
fosfolipid hanya 4,72 dan larvanya hanya mampu
bertahan hidup sampai hari ke-4. Data ini jelas
menunjukkan adanya peningkatan kualitas telur yang
dihasilkan dari induk yang diberi pakan dengan
penambahan f os{ol ipid.
Wiegand (1996) melaporkan cadangan lipid pada
telur ikan disimpan pada lipoprotein dart kuning telur
yang sebagian besar terdiri atas PL, khususnya
fosfatidil kolin (PC) dan fosfatidil etanolamin (PE).
Fosfolipid yang digunakan pada percobaan ini berasal
dari lesitin kedelai dengan komposisi 55,2% netral
lipid (NL) dan 44,8"/" polar lipid (PL). Komponen
terbesar dari NL adalah trigliserida (TG) yang mencapai
40,5"/"; sementara komponen terbesar untuk PL-nya
adalah fosfatidil kolin yang mencapai 32,6%.
Komposisi kelas lipid pada pakan percobaan dan pada
telur ikan yang diberi pakan dengan kandungan
fosfolipid berbeda tertera pada Tabel 3. Kandungan
PE, Pl, dan PC pada pakan yang diberi fosfolipid
adalah lebih tinggi dibandingkan dengan yang tanpa
4
Mengapung -WP (Floating' WP)
Jumlah Total-WP (Total - WP)
Mengapung - P (Floating' P)







penambahan losfolipid. Digliserida (DG) dan TG pada
NL pakan tanpa penambahan fosfolipid jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan yang ditambah fosfolipid. Hal
ini karena adanya penambahan minyak kedelai
sebanyak 3% sebagai penyeimbang lesitin.
Peningkatan kandungan Pl dan PC dalam pakan
induk, karena adanya penambahan fosfolipid
mengakibatkan meningkatnya kandungan Pl dan PC
dalam telur yang dihasilkan. Kandungan PC meningkat
hamprr 4 kali dibandingkan dengan yang tanpa
penambahan {osfolipid. Fosfatidil kolin ini merupakan
cadangan lemak pada telur ikan seperti dilaporkan
Wiegand (1996), yang selanjutnya akan dirombak dan
dimanfaatkan pada stadia larva.
Lipid merupakan sumber energi pada fase embrio
dan fase awal dari larva. Polar lipid (PL) mempunyai
sifat antioksidasi walaupun PL mengandung lemak
tak jenuh yang mudah teroksidasi (lshihara, 1996).
Fosfatidil lnositol (Pl) dan asam lemak arachidonat
darifosfolipid mempunyai peran penting pada proses
pembuahan dan perkembangan embrio, yang diamati
pada ikan stilped bass (Gallagher ef a/., 1998).
Pickova et al. (1997) melaporkan kandungan
arachidonat dan rasio DHA/EPA darrf raksi fosfolioid
merupakan faktor penting yang menentukan viabilitas
daritelur ikan cod(Gadus morhua). Setelah menetas
dan sebelum makan, beberapa larva ikan laut
menunjukkan kecenderungan untuk merombak PC
dan sebaliknya menyintesis PE (Rainuzzo et al.,
1997). Mekanisme seperti diuraikan di atas diduga
juga terjadi pada percobaan induk kerapu batik, di











Gambar 1. Keragaan pemijahan dan jumlah telur kerapu batik yang diberi pakan percobaan
Figure 1 . Spawning peiormance and egg number of marble grouper fed the experimental diet (W=without,
P=phospholipid)
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Tabel3. Komposisi kelas lipid pakan percobaan dan telur ikan yang diberi pakan percobaan (% area)

































Lemak polar (Polar lipid)l
























lPS: fosfatidilserin (phosphotiditl, LPE: lisofosfatidiletanolamin (tisophosphotiditetanotamin), FFA: asam lemak
bebas (free fatty acid), FS: sterol bebas (free sterol)
Tabel 4' Komposisi asam lemak pakan percobaan dan telur ikan kerapu batik yang diberi pakan percobaan(/"area)






Dengan fosfolipid Tanpa fosfolipid Dengan fodolipid Tanpa fos{olipid





































































































N.A. Giri, Setiadharma,7., dan Slamet, B.
menghasilkan telur dengan kandungan PC yang tinggi
seda meningkatnya kualitas telur sefta SAI larva yang
dihasilkan.
Pada Tabel 4 terlihat kandungan asam lemak
C18:1 , fenoleat, EPA (eicosapentaenoic acidl dan DHA
(doxosahexaenoic acidl adalah lebih tinggi pada telur
ikan yang diberipakan dengan penambahan fosfolipid.
Totalasam lemak n-3 pada pakan berasaldari minyak
cumi, minyak kedelai dan juga lecitin. Sementara to-
talasam lemak n-3 HUFA berasaldari minyak hewani
(minyak cumi, tepung ikan, tepung hati cumi, dan
tepung kepala udang), sehingga kandungan dalam
pakannya hampir sama. Asam lemak EPA dan DHA
(n-3 HUFA) ini adalah esensial bagi larva ikan laut
dan sangat menentukan sintasan larua (Watanabe,
1993; Webster & Lovell, 1990). Kekurangan asam
lemak n-3 HUFA pada larva ikan laut mengakibatkan
tingkat kematian yang tinggi, pertumbuhan yang
lambat, serta tidak sempurnanya pembentukan dan
fungsi gelembung renang (Sorgeloos el a/., '1988;
Webster & Lovell, 1990; Koven et a/., 1 990).
KESIMPULAN
- Penambahan fosfolipid dalam pakan induk ikan
kerapu batik meningkatkan produksi telur, kualitas
telur, dan kualitas laruanya.
- Kandungan fosfatidil kolin (PC)dan asam lemak DHA
pada telur meningkat dengan penambahan fosfolipid
pada pakan induk kerapu batik,
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